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ABATRAK

Penelitian ini dilator belakangi oleh kurangnya Pemahaman Konsep
Matematis peserta didik dalam mata pelajaran Matematika yang disebabkan oleh
kurangnya motivasi belajar dalam diri peserta didik dan kurangnya keterkaitan
materi dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Matematika sangat perlu
dipelajari oleh peserta didik karena Matematika memiliki tujuan penting untuk
memenuhi kebutuhan praktis yang berkaitan dengan perkembangan kemampuan
peserta didik untuk menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari,
seperti halnya berhitung yang sering kali dialami oleh peserta didik serta dapat
mengembangkan kemampuan dalam menghitung keliling dan luas bangun datar.
Salah satu cara untuk membuat matematika lebih dipahami dapat menggunakan
model Realistic Mathematics Education (RME) agar peserta didik dapat belajar
secara lebih nyata. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman konsep matematis peserta didik dengan menggunakan model
Realistic Mathematics Education (RME) serta adakah perubahan yang terjadi
setelah dilakukannya perlakuan menggunakan model tersebut. Penelitian ini
dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah kelas
IV A dan IV B dengan jumlah 39 peserta didik SD Negeri 054936 Wonorejo.
Instrumen yang digunakan yaitu tes tulis dengan jumlah soal sebanyak 15 soal
uraian. Perhitungan pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics 23.

Kata Kunci : Pemahaman Konsep Matematis, Model Realistic Mathematics
Education (RME)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha dalam memebina dan mengembangkan
kepribadian manusia baik dibagian rohani maupun jasmani. Ada juga
beberapa para ahli mengartikan bahwa pendidikan itu adalah suatu proses
dalam pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang
dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. Dengan pendidikan kita
bisa lebih dewasa karena pendidikan tersebut memberikan suatu dampak yang
sangat positif bagi kita, dan juga pendidik tersebut bisa membrantas buta huruf
dan akan memberikan keterampilan, kemampuan mental dan lain sebagainya.
Seperti yang tertera di dalam UU.No0.20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha
dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agara peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakatdan Negara.

Sugihartono dkk ( 2012;3 ) menyatakan, pendidikan adalah suatu usaha
yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk mengubah tingkah laku
manusia baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Menurut Ahmad dalam
Hasbullah ( 2017:3 ), pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara

sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani siterdidik



menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati
(2015 : 69 ), pendidikan adalah memberi Kkita perbekalan yang tidak ada pada
masa anak-ank, akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu dewasa.
Menurut Jhon Dewey dalam Hasbullah ( 2015 : 2 ), pendidikan adalah proses
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan
emosional kearah alam dan sesame manusia.

Sujana ( 2019;29 ) menyatakan “Pendidikan adalah upaya untuk
membantu jiwa anak-anak didik baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya
menuju kearah peradaban manusiawi yang lebih baik, sebagai contoh dapat
dikemukakan; anjuran atau arahan untuk anak duduk lebih baik, tidak berisik
agar tidak mengganggu orang lain, mengetahui badan bersih seperti apa,
pakaian yang rapih, hormat pada orang yang lebih tua dan menghargai dan
saling peduli terhadap sesame baik yang muda ataupun terhadap sesama
merupakan sebagian contoh proses pendidikan untuk memanusiakan manusia.

Oleh karena itu pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya
mempersiapkan peserta didik untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi
bagaimana pendidikan dapat mempersiapkan peserta didik untuk dapat
menyelesaikan masalah yang akan dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari
dan mampu menerapkannya dalam kondisi apapun. Salah satu pembelajaran
yang dipelajari oleh peserta didik disekolah yaitu mata pelajaran Matematika.
(Mashuri, 2019).Matematika merupakan ilmu yang universal mempunyai
peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan pengembangan daya pikir

manusia serta mendasari perkembangan teknologi modern.



Ahmad Susanto (2015: 183), matematika merupakan salah satu bidang
studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah
dasar hingga perguuan tinggi. Erman Suherman, dkk (2012: 54) matematika
dalam kurikulum pendidikan dasar dan mendidikan menengah adalah
matematika sekolah, yaitu matematika yang diajarkan pada jenjang Sekolah
Dasar (SD/ MI/ sederajat) hingga sekolah menengah atas (SMA/ SMK/ MA/
sederajat). Ismail dkk (Hamzah,2014: 48) matematika merupakan ilmu yang
membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-masalah
numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk
dan struktur, sarana berpikir, kumpulan system, struktur dan alat.

Oleh karena itu Matematika sangat diperlukan untuk dipelajari oleh peserta
didik. Matematika memiliki tujuan penting untuk memenuhi kebutuhan
praktis yang berkaitan dengan pengembangan kemampuan peserta didik untuk
menggunakan Matematika dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan
sehari-hari, Pentingnya mempelajari Matematika banyak memberi manfaat
bagi banyak orang dalam kehidupan sehari-hari, baik secara umum maupun
secara khusus.

Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan peneliti di SD Negeri
054936 wonorejo, ditemukan beberapa masalah pembelajaran pada
pemahaman konsep matematis peserta didik. Adapun permasalahan dalam
pembelajaran seperti didalam keleas masih menggunakan metode ceramah
sehingga dalam pembelajaran siswa kurang aktif, pemberian tugas mandiri

(PR) yang ternyata orang tua yang mengerjakan tugas tersebut, aktivitas siswa



didalam kelas rendah sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman
matematis siswa , siswa masih kesulitan untuk menjawab sehingga siswa tidak
dapat menjelaskan kembali mengenai materi yang telah di pelajari, siswa
kurang memahami materi yang dipelajari dalam kelas, dan di dalam kelas
belum menggunakan model pembelajaran RME.

Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu diterapkan solusi agar
pemahaman matematis siswa yang rendah dapat meningkat sehingga siswa
dapat berfikir lebih realistis dalam memecahkan permasalahan matematika
dengan kehidupan nyata. Akan tetapi penggunaan model pembelajaran harus
sesuai dengan kemampuan siswa. Salah satu model yang digunakan adalah
model RME.

Model realistic mathematics education merupakan cara yang tepat untuk
membuat kelas lebih aktif dan siswa juga dapat berpartisipasi menyampaikan
pendapat mereka sendiri. Model RME sejalan dengan teori konstruktivisme
yang menekankan pada kegiatan siswa untuk mempraktekan apa yang
dipelajari dan membangun konsep bahan ajar yang dipelajarinya tersebut
(Bunga, 2016:443). Supinah dan Agus (2009:70) menyatakan bahwa dunia
nyata digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep
matematika dalam pembelajaran menggunakan RME.

Fokus penelitian ini ditunjukan pada keberanian berbicara siswa terhadap
proses pembelajaran untuk mewujudkan kelas yang aktif sehingga pengaruh
dari model realistic mathematics education (rme) terhadap pemahaman

konsep matematis peserta didik pada setiap mata pelajaran matematika



terlebih mata pelajaran keliling dan luas bangun datar, dapat dilihat dengan

menganalisis hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas tersebut, maka peneliti merasa perlu

melakukan penelitian dengan mengangkat judul: Pengaruh Model Realistic

Mathematics Education (RME) Terhadap Pemahaman Konsep

Matematika Peserta Didik Kelas IV di SD Negeri 054936 Wonorejo.

B. ldentifikasi Masalah

Dari permasalahan yang telah di uraikan diatas dapat diidentifikasi sebagai

berikut :

1.

2.

6.

7.

Guru masih menggunakan metode ceramah.

Pemberian tugas mandiri (PR) yang ternyata orang tua yang
mengerjakan tugas tersebut.

Aktivitas siswa didalam kelas rendah

Siswa kesulitan untuk menjawab

Siswa kurang memahami materi yang diajarkan oleh guru

Guru belum menggunakan model pembelajaran RME

Pemahaman konsep matematis peserta didik rendah

C. Batasan Masalah

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya pembatasan masalah agar

masalah yang diteliti tidak terlalu luas. Batasan masalah dalam penelitian

ini adalah “model RME dan pemahaman konsep matematis peserta didik

kelas TV SD Negeri 054936 Wonorejo”. Dan materinya tentang keliling

dan luas bangun datar.



D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman konsep matematis dikelas IV SD Negeri
054936 Wonorejo sebelum dan sesudah menggunakan model RME ?
2. Apakah ada pengaruh model RME terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas 1V SD Negeri 054936 Wonorejo.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan yang dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model
RME terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis pada siswa kelas
IV SD Negeri 054936 Wonorejo.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :
a. Bagi Penulis
Hasil pembahasan ini dapat menambah pengetahuan penulis dan juga
dapat mewujudkan sebuah karya ilmiah untuk memenuhi tugas akhir.
b. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan agar peserta didik dapat memahami
pemahaman konsep matematis melalui model RME
c. Bagi Guru
Menjadi bahan masukan untuk mengatasi permasalahan yang muncul
pada pemahaman konsep matematis melalui model RME

d. Bagi Sekolah



Semoga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam
rangka mengembangkan kemampuan lainnya yang berkaitan erat
dengan pembelajaran matematika, sehingga proses serta hasil

kegiatan belajar mengajar lebih baik dan dapat berkembang.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Model Realistic Mathematics Education (RME)

a. Pengertian Model RME

Model pembelajaran RME merupakan salah satu alternative pembelajaran
yang menuntut siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dengan
kemampuannya sendiri melalui aktivitas yang dilakukannya dalam kegiatan
pembelajaran. lde utama pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran RME adalah siswa harus diberi kesempatan untuk menemukan
kembali (reinventing) konsep matematika dengan bimbingan orang dewasa
(Gravemeijer,1994).

Jusmiati (2018:6) menyatakan bahwa model pembelajaran realistic ini
akan mempengaruhi tingkat kekreatifan siswa dalam proses belajar mengajar.
Karena disini siswa akan lebih banyak berperan dalam proses pembelajaran
dan siswa akan menunjukkan dan memberikan contoh-contoh yang mereka
kaitkan dengan pengalaman kehidupan sehari-hari mereka. Jadi dengan
adanya model pembelajaran ini akan membuat siswa tidak hanya berfokus
pada penjelasan yang diberikan guru akan tetapi siswa juga dapat memikirkan
atau melontarkan pendapat mengenai apa yang mereka ketahui.

Model pembelajaran RME sangat berkaitan erat dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa. Wijayanti (2016:8) menyatakan bahwa :



Pembelajaran RME diawali dengan penyampaian permasalahan yang ada
dilingkungan sekitar siswa. Dalam RME, dunia nyata digunakan sebagai titik
awal untuk pengembangan konsep matematika. Pengambilan model RME
mengakibatkan siswa dapat berfikir lebih realistis dalam memecahkan
permasalahn matematika dengan kehidupan nyata.

Zainuri dalam Ginting (2013:11) juga mengatakan matematika realistik
yang dimaksudkan dalam hal ini adalah matematika sekolah yang
dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai
titik awal pembelajaran . RME pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan
lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran
matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan matematika secara
lebih baik daripada masa yang lalu (Soedjadi, 2011:2).

Dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Realistic Mathematic Education
(RME) adalah suatu model pembelajaran matematika sekolah yang mana
dalam pembelajarannya melibatkan realitas dan pengalaman siswa yang
bertujuan untuk mengembangkan pemahaman daya nalar siswa tentang
matematika sehingga dapat membantu siswa didalam memecahkan masalah
didalam kehidupan sehari-hari.

b. Karakteristik Model RME

Prinsip RME adalah aktivitas (doing) konstruktivis, realitas

(kebermaknaan proses aplikasi) pemahamana (menemukan-informal dalam

konteks melalui refleksi, informal ke formal), inter-twinment (keterkaitan
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interkoneksi antar konsep), interaksi ( pembelajaran sebagai aktivitas social,
sharing), dan bimbingan (dari guru dalam penemuan). (Suyatno,2009; 61)
Berdasarkan pendapat di atas, maka karakteristik pembelajaran ini adalah
adanya :
a) Aktivitas konstruktivisme dan realitas. Dimana antara teori dengan
realitas harus dapat diaplikasikan dalam hidup dan kehidupan sehari-
hari .
b) Pemahaman dalam menemukan pembelajaran secara internal.
c) Interaksi antara siswa dan guru, sebgai bentuk jiwa social pada diri
siswa.
Fathurrohman (2015: 186) menyatakan bahwa karakteristik model RME
adalah :
1) Mengajarkan matematika secara lebih menarik, relevan dengan
lingkungan siswa, sedikit formal, dan tidak terlalu abstrak.
2) Menekankan belajar dari pengalaman siswa sendiri, bukan berdasar
pengalaman gurunya.
3) Memperkenalkan kemampuan siswa.
4) Banyak ditekankan pada penyelesaian masalah yang tidak rutin dan
mungkin jawabannya tidak tunggal.
Dapat disimpulkan bahwa karakteristik model RME adalah suatu model
pembelajaran yang mengajarkan matematika secara lebih menarik, relevan dengan

lingkungan siswa, dapat menekankan belajar dari pengalaman siswa sendiri bukan
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berdasarkan pengalaman gurunya, siswa juga dapat memperkenalkan

kemampuannya dan dapat memecahkan masalah sidalam kehidupan sehari-hari.
c. Kelebihan Dan Kekurangan Model RME

1. Kelebihan Model RME
Adapun kelebihan Realistic Mathematics Education menurut

Shoimin Aris (2014; 151) sebagai berikut:
1) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada umumnya
bagi manusia.
2) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang
dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh
mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut.
3) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus
tunggal dan tidak harus sama antara yang satu dengan dengan orang yang
lain. Setiap siswa bisa menemukan atau menggunakan cara sendiri,
asalkan siswa itu sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal atau masalah
tersebut. Selanjutnya, dengan membandingkan cara penyelesaian yang satu
dengan cara penyelesaian yang lain, akan bisa diperoleh cara penyelesaian
yang tepat, sesuai dengan tujuan dari proses penyelesaian masalah

tersebut.
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4) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran
merupakan sesuatu yang utama dan siswa harus menjalani proses itu dan
berusaha untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan
bantuan pihak lain yang lebih mengetahui (misalnya guru). Tanpa
kemauan untuk menjalani sendiri proses tersebut, pembelajaran yang
bermakna tidak akan tercapai.
2. Kekurangan Model RME

Adapun kekurangan dari Realistic Mathematics Education menurut
Shoimin Aris (2014; 151) yaitu sebagai berikut:
1) Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang
berbagai hal, misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan sosial atau
masalah kontekstual, sedang perubahan itu merupakan syarat untuk dapat
diterapkan RME.
2) Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang
dituntut dalam pembelajaran matematika realistic tidak selalu mudah
untuk setiap pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebih-
lebih karena soal-soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan bermacam-
macam cara.
3) Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa menemukan

berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan masalah.
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4) Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar
dapat melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-prinsip
matematika yang dipelajari.

Ndiung et al. (2021) menyatakan terdapat beberapa kekurangan RME

(1) guru enggan melakukan persiapan mengajar dengan lebih kreatif
misalnya mencari contohcontoh nyata tentang konsep-konsep yang akan
diajarkan;

(2) guru kesulitan untuk memperkaya media pembelajaran berbasis benda
nyata yang sesuai dengan konsep yang akan dipelajari.

Shoimin (2014) menyatakan terdapat beberapa kekuranagan RME adalah:
1. guru tidak mudah mendorong siswa untuk memecahkan masalah dengan
berbagai macam cara sehingga siswa merasa kesulitan untuk
menyelesaikannya. 2. Ketika diskusi kelas, hanya siswa tertentu yang aktif
menyampaikan pendapat baik di dalam kelompok maupun di depan kelas.
3. Siswa yang pasif akan merasa terabaikan dan tidak mendapat
kesempatan untuk menyampaikan gagasannya sehingga keaktifan siswa
dalam pembelajaran akan terhambat.

Untuk meminimalisir kekurangan dari Realistic Mathematics Education

maka dilakukan beberapa upaya agar dapat menekan dampak dari kelemahan

tersebut diantaranya ketika diskusi kelompok berlangsung semua anggota dalam

kelompok dituntut aktif dalam memberikan pendapat dan ide dengan cara

pemanggilan siswa yang dilakukan secara acak oleh guru agar siswa memiliki
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persiapan sejak awal sehingga semua siswa berusaha untuk memahami apa yang
dikerjakan dan siswa memiliki kesempatan untuk berperan aktif.
d. Langkah-langkah Model RME
Adapun langkah-langkah Realistic Mathematics Education (RME)
menurut (Asikin, 2001:3) sebagai berikut :
1) Memahami masalah kontekstual
Pada langkah ini guru menyajikan masalah kontekstual kepada siswa.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk memahami masalah itu terlebih dahulu.
2) Menjelaskan masalah kontekstual
Langkah ini ditempuh saat siswa mengalami kesulitan memahami
masalah kontekstual. Pada langkah ini guru memberikan bantuan dengan
memberi petunjuk atau pertanyaan seperlunya yang dapat mengarahkan siswa
untuk memahami masalah.
3) Meyelesaikan masalah kontekstual
Pada tahap ini siswa didorong menyelesaikan masalah kontekstual
secara individual maupun kelompok berdasar kemampuannya dengan
memanfaatkan petunjuk-petunjuk yang telah disediakan.
4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
Pada tahap ini guru mula-mula meminta siswa untuk mendiskusikan
jawabannya.

5) Menyimpulkan
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Dari hasil diskusi guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan
mengenai pemecahan masalah, konsep, prosedur, atau prinsip yang telah
dibangun bersama.

Langkah-langkah Model RME menurut Hobri (Isrok’atun, 2018,
Ningsih, 2014) terdapat lima tahapan model pembelajaran matematika
realistic, yaitu:

1) Memahami masalah kontekstual;

2) Menjelaskan masalah kontekstual,

3) Menyelesaikan Masalah kontekstual;

4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban;

5) Menyimpulkan.

Dapat disimpulkan langkah-langkah model RME adalah Langkah ini
ditempuh saat siswa mengalami kesulitan memahami masalah kontekstual.
Pada langkah ini guru memberikan bantuan dengan memberi petunjuk atau
pertanyaan seperlunya yang dapat mengarahkan siswa untuk memahami
masalah. Siswa juga didorong menyelesaikan masalah kontekstual secara
individual maupun kelompok berdasar kemampuannya dengan memanfaatkan
petunjuk-petunjuk yang telah disediakan

2. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan
penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami, menyerap,
menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika.

Menurut Mawaddah (2016, 79),menyatakan bahwa kemampuan pemahaman
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konsep matematika adalah suatu kemampuan peserta didik untuk memahami
konsep matematika agar peserta didik mampu menyatakan ulang suatu konsep
yang diberikan dan bukan contoh mengklarifikasikan suatu objek, menyajikan
dalam berbagai bentuk inspressentasi matematika, menggunakan metode
nyang sudah ditentukan dan mengaplikasikan pada permasalahn suatu konsep.

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan yang seharus
dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Pemahaman konsep tidak
berarti siswa hafal konsep yang diberikan akan tetapi mampu
menggunakannya dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Muliyardi
(2002 ; 3) menyatakan bahwa kemampuan matematis yang pertama adalah
kemampuan pemahaman konsep. , Sari dan Yuniati (2018, 73) menyatakan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis adalah suatu kompetensi
siswa dalam bersikap, berpikir serta bertindak yang mana tercermin olehnya
dalam memahami definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat serta inti maupun
subtansi dari pelajaran matematika serta kompetensi siswa dalam menetukan
dan memakai suatu cara penyelesaian secara efisien dan juga benar.

Zulkardi (2003:7) juga menyatakan bahwa “mata pelajaran matematika
menekankan pada konsep”. Artinya dalam mempelajari matematika peserta
didik harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat
menyelesaikan soalsoal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut di
dunia nyata dan mampu mengembangkan kemampuan lain yang menjadi
tujuan dari pembelajaran matematika. Pemahaman terhadap konsep-konsep

matematika merupakan dasar untuk belajar matematika secara bermakna.
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Dalam pembelajaran matematika banyak siswa yang takut dengan
matematika karena mereka menganggap bahwa matematika itu sulit, dan
mereka malas untuk belajar apalagi bertanya di dalam kelas, sehingga di
dalam kelas saat guru menjelaskan siswa hanya mendengarkan dan diam saja,
ketika ditanya mereka bilang sudah paham tapi ketika di beri soal mereka
bingung lagi cara mengerjakannya, maka dari itu pemahaman konsep
matematika mereka rendah. Untuk meningkatkan pemahamn konsep mereka
dan memudahkan pemahaman mereka, guru mengaitkan pembelajaran
matematika dengan dunia sekitar, sehingga pemahaman konsep matematiika
mereka bisa meningkat.

Pengetahuan siswa dan pemahamannya tentang suatu konsep bisa diukur
lewat empat cara. Guru dapat meminta siswa untuk :

1. Mendefinisikan konsep
2. Mengidentifikasi karakteristik-karakteristik konsep
3. Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain.
4. Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum
pernah dijumpai sebelumnya.
a. Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematika akan
dijabarkan sebagai berikut: Indikator dari kemampuan pemahaman konsep
matematis menurut Munir (2009, 47) sebagai berikut: Indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis, menyelesaikan permasalahan matematika

yang Dberhubungan dengan kehidupan sehari-hari, menyelesaikan
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permasalahan matematika yang berhubungan dengan konsep matematika
lainnya.

Zevika (2012; 46) menjelaskan bahwa indikator pemahaman konsep
menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006 yaitu:
Indikator yang merujuk pada pemahaman konsep ialah menyatakan ulang
sebuah konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika, mengaplikasikan konsep dalam upaya menyelesaikan masalah
dan mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat tertentu berdasarkan
dengan konsepnya. Jika dilihat berdasarkan uraian diatas mengenai
indikator kemampuan pemahaman konsep matemtika, dapat disimpulkan
bahwa indikator kemampuan pemahaman konsep matematika sebagai
berikut:

a. peserta didik mampu menyelesaikan masalah dengan benar sesuai
dengan konsepnya

b.peserta didiik mampu menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika.

c. Peserta didik mampu mengatakan ulang sebuah konsep.

d.Peserta didik mampu menggunakan dan memanfaatkan serta
mengoprasikan konsep tertentu.

e. Peserta didik mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep
yang semestinya.

f. Peserta didik mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam

menyelesaikan masalah.
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b. Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa
Penigkatan pemahaman konsep matematis siswa ialah sebagai berikut :

a) keingintahuan siswa yang tinggi

b) keberanian siswa dalam berargumen dan keaktifan siswa dalam

berpendapat

c) motivasi siswa dalam membangun keinginan belajar

d) semangat yang tinggi dalam mempelajari matematika

e) Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar

f) metode yang dipilih oleh pengajar harus di senangi siswa

g) Mengaitkan materi pembelajaran dengan aktifitas keseharian siswa

h) Kaitkan Peran teknologi dalam pembelajaran

i) Menyusun Susana belajar yang berbeda

j) soal soal ajaran berbasis masalah
c. Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis

Kartika (2018; 783) menyatakan bahwa, “faktor dari luar yang menyebabkan

rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa disebabkan oleh kurangnya
motivasi dan dukungan dari orang tua dalam mengawasi anak untuk belajar” Jika
berdasarkan penjelasan uraian tersebut, maka dapat dikatakan faktor yang
mempengaruhi kemampuan pemahaman onsep matematis siswa sebagai berikut:

a) kurangnya fokus dan konsentrasi siswa terhadap materi pembelajaran.



20

b) siswa seringkali kekeliruan dalam memahami dan mengaplikasikan

konsep pada soal.

c) siswa mengalami kebingungan saat mempersentasikan suatu konsep.

d) siswa sulit memahami mengenai cara mendefinisakan konsep secara

tertulis.

e) kurang nya pemahaman siswa terhadap rumus.

f) Ketika mendapat masalah siswa cenderung tidak mampu dalam

memberikan solusi pada soal.

g) ketidak sukaan siswa terhadap matapelajaran matematika karna siswa

selalu menggangap nya sulit.

h) metode pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered).

i) kurang nya latihan soal kemampuan pemahaman konsep matematis.

J) kurang nya tindakan dukungan dari orang tua dan motivasi.

3. Karakteristik Peserta Didik

Ardhana dalam Asri Budiningsih (2017: 11) karakteristik peserta didik
adalah salah satu variabel dalam desain pembelajaran yang biasanya didefinisikan
sebagai latar belakang pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik termasuk
aspek-aspek lain yang ada pada diri mereka seperti kemampuan umum, ekspektasi
terhadap pembelajaran dan ciri-ciri jasmani serta emosional siswa yang
memberikan dampak terhadap keefektifan belajar.

Piaget dalam Susanto (2015:77) menyatakan bahwa setiap tahapan
perkembangan kognitif pada anak, mempunyai karakteristik berbeda. Secara garis

besar di kelompokkan menjadi empat tahap, yaitu:
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1) Tahap sensori motor (usia 0-2 tahun), pada tahap ini anak belum memasuki
usiasekolah.

2) Tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun), pada tahap ini kemampuan
kognitifnya masih terbatas. Anak masih suka meniru perilaku orang lain
(khususnya orang tua dan guru) yang pernah ia lihat dan anak.

3) Mulai mampu menggunakan kata-kata yang benar dan mulai mampu
mengkespresikan kalimat-kalimat pendek secara efektif.

4) Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), pada tahap ini anak sudah
mulai memahami aspek-aspek komulatif materi, mempunyai kemampuan
memahami cara mengkombinasikan beberapa golongan benda yang
bervariasi tingkatannya, selain itu anak sudah mampu berfikir sistematis
mengenai benda-benda dan peristiwa konkret.

5) Tahap operasional formal (usia 11-15 tahun), pada tahap ini anak sudah
menuju remaja, perkembangan kognitif peserta didik pada tahap ini telah
memiliki kemampuan kognitif secara stimultan (serentak) maupun
berurutan.

Anak-anak usia sekolah dasar, memiliki karakteristik yang berbeda dengan
anak-anak yang usianya lebih muda. Mereka senang bermain, senang bergerak,
senang bekerja dalam kelompok dan senang merasakan atau melakukan sesuatu
secara langsung. Oleh Kkarena itu, guru hendaknya mengembangkan
pembelajaran yang mengandung unsure permainan, mengusahakan peserta
didik berpindah atau bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok, serta

memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik
peserta didik sekolah dasar yang umumnya berusia antara 7-12 tahun yaitu mulai
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dengan cara menyelidiki, mencoba, dan
bereksperimen mengenai suatu hal yang dianggap menarik bagi dirinya, serta
peserta didik sudah mampu memahami cara mengkombinasikan beberapa
golongan benda yang bervariasi tingkatannya, selain itu peserta didik sudah

mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa konkret.

B. Kerangka Konseptual

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan
untuk menguasai makna, filosofi, dan maksud dari suatu pokok bahasan dalam
materi matematika secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Dan pemahaman
konsep matematis juga merupakan suatu kemampuan penguasaan materi dan
kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, menguasai, hingga
mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika tersebut. Dikarenakan
peserta didik masih sering merasa sulit ketika membuat model matematika dari
persoalan di kehidupan sehari-harinya.

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya pemahaman konsep matematis siswa
dalam mata pelajaran matematika yang bisa disebabkan oleh pembelajaran seperti
guru masih menggunakan metode ceramah sehingga dalam pembelajaran siswa
kurang aktif, pemberian tugas mandiri (PR) yang ternyata orang tua yang
mengerjakan tugas tersebut, aktivitas siswa didalam kelas rendah sehingga
berdampak pada rendahnya pemahaman matematis siswa , dan siswa kesulitan

untuk menjawab sehingga siswa tidak dapat menjelaskan kembali mengenai



23

materi yang telah di pelajari, siswa kurang memahami materi yang diajarkan oleh
guru, dan guru belum menggunakan model pembelajaran RME. Salah satu cara
untuk membuat matematika lebih dipahami dapat menggunakan model Realistic
Mathematics Education (RME) agar siswa atau peserta didik dapat belajar secara
lebih nyata. maka dengan menggunakan model RME dapat meningkatkan
kemampuan siswa lebih baik lagi.

Berdasarkan uraian diatas krangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

Kondisi Awal

1. Guru masih menggunakan metode ceramah sehingga dalam
pembelajaran siswa kurang aktif

2. Pemberian tugas mandiri (PR) yang ternyata orang tua yang
mengerjakan tugas tersebut

3. Aktivitas siswa didalam kelas rendah sehingga berdampak
pada rendahnya pemahaman matematis siswa

4. Siswa kurang memahami materi yang diajarkan oleh guru

5. Guru belum menggunakan model pembelajaran RME

v y

Kelas Eksperimen Kelas Control
Menggunakan Model Menggunakan Model
Realistic Mathematics Konvensional

Education (RME)

v I

Adanya Pengaruh Adanya terhadap pemahaman
Penggunaan Model
Realistic Mathematics
Education (RME) terhadap

konsep matematis peserta
didik

pemahaman konsep
matematis

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2017: 99) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Karena sifatnya masih
sementara, maka perlu adanya pembuktian kebenerannya melalui data
yang terkumpul. Untuk mengetahuin gambaran jawaban yang bersifat
sementara dari penelitian ini, maka diperlukan adanya hipotesis. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ha : Terdapat pengaruh model realistic mathematics education
(RME) terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis
peserta didik di SDN 054936 wonorejo

2. Ho : Tidak Terdapat pengaruh model realistic mathematics
education (RME) terhadap peningkatan pemahaman konsep

matematis peserta didik di SDN 054936 wonorejo.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 054936 Wonorejo
yang berada di Desa Lama , Kecamatan Sei Lepan, Kabupaten Langkat.
Penelitian ini dilakukan pada 12 Januari Tahun ajaran 2022/2023.
B. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan terhitung dari perencanaan penelitian,
pelaksanaan penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian. Penelitian
dilaksanakan di bulan Agustus 2022 sampai dengan bulan September

2022.
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Tabel 3.1

Woaktu Penelitian

Kegiatan BULAN

Januari | Febru | Maret | April Mei Juni | Juli | Agust | Septe | Oktob | Janu

Observasi

Pengajuan
Judul

Penulisan
Proposal

Seminar
proposal

Riset

Olah Data

Skripsi

Sidang
Meja
Hijau

C. Populasi dan Sempel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya orang , tetapi juga obyek dan benda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat
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yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. (Sugiyono 2012:117). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V yang berjumlah 39
siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IVA yang berjumlah 20 siswa
dan kelas I'VB yang berjumlah 19 siswa.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi
objek penelitian. Adapun sistem penarikan sampel yang digunakan adalah
sampel purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu . Alasan meggunakan teknik purposive sampling ini
karena sesuai untuk digunakan untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian-
penelitian yang tidak melakukan generalisasi (Sugiyono, 2016: 85).

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang di ambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
Menurut Sugiyono (2012:118).

Dalam penelitian ini peneliti memilih sampel 2 kelas yaitu kelas 1V A

dan B, dimana dua kelas itu dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelas 1V-A dengan jumlah siswa terdiri dari 20 siswa sebagai
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kelas eksperimen dan kelas 1V-B dengan jumlah siswa yang terdiri dari 19
siswa sebagai kelas kontrol.

Tabel 3.2 Jumlah Siswa

Jenis Kelamin Kelas IV-A Kelas IVV-B
(Eksperimen) (Kontrol)
Laki-laki 8 Siswa 9 Siswa
Perempuan 12 Siswa 10 Siswa
Jumlah 20 Siswa 19 Siswa

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono,
2016:60). Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu, variabel terikat
(dependent variabel), dan variabel bebas (independent variabel). Berikut
variabel yang peneliti gunakan yakni sebagai berikut :

1. Variabel Bebas (independent variabel)

Menurut Sugiyino (2019 : 61) Variabel bebas adalah merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat).Variabel independen yang biasanya dilambangkan
dengan “X” dalam penelitian ini adalah pendekatan realistic mathematic

education (RME).
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2. Variabel Terikat (dependent variabel)

Menurut Sugiyono (2018:61) Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.Variabel
dependent yang biasanya dilambangkan “Y” dalam penelitian ini adalah
pemahaman konsep matematis peserta didik.

D. Instrument Penelitian

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
nilai variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2018:92). Instrument penelitian
adalah alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan untuk mengumpulkan
data-data. Data yang berupa seperangkat soal tes.

Lembar Tes

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan
komunikasi matematika dan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah
instrumen tes. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik
dalam komunikasi matematika. Jenis tes yang peneliti gunakan berupa tes
tertulis (uraian).

Tes uraian memberikan indikasi yang baik untuk mengungkapkan
ketercapaian kemampuan komunikasi matematika dalam belajar dan untuk
mengetahui sejauh manakah siswa mendalami suatu permasalahan yang
diujikan. Kisi-Kkisi instrument tes berfungsi sebagai pedoman untuk menulis
soal menjadi perangkat tes. Berikut table Kkisi-Kisi instrument soal tes
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik sebelum di uji coba

ialah sebagai berikut
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Kisi-Kisi Instrument Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Peserta Didik Sebelum Uji Coba

Indikator
Kemampuan Indikator Soal Butir Soal Jumlah
Pemahaman Butir
Konsep Matematis Soal
Menyelesaikan Menghubungkan ClL |C2 |C3 |7
permasalahan pembelajaran 1,2 |34 (6,7
matematika  yang keliling dan luas 5
berhubungan bangun datar
dengan kehidupan dengan  kehidupan
sehari-hari sehari-hari.
Menyelesaikan Menghubungkan C4 |C5 |C6 |8
permasalahan pembelajaran 89 |10 |13,
matematika  yang keliling dan luas 11, | 14,
berhubungan bangun datar 12 |15
dengan konsep dengan konsep
matematika lainnya. matematika

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahian suatu

tes. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak

diukur. Tes memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan kriteria,

dalam arti memiliki kesejajaran tes dengan kriteria (Arikunto 1999:65).

(Sugiyono 2015 ; 121) “suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.
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Penghitungan validitas menggunakan program komputer SPSS atau
dengan rumus Product Moment sebagai berikut :
Berikut langkah — langkah untuk uji validitas dengan SPSS Windows.
1) aktifkan program SPSS for windows
2) buat data pada variable view
3) masukkan data pada data view
4) klikanalyze — correlate — bivariate, akan muncul kotak bivariate
correlation masukkan “skor jawaban dan skor total “ke variable, pada
correlation coeffiens klik pearson dan pada test of significance klik “one
tailled ( hipotesis telah menunjukkan arah korelasi positif ) "— Klik
continue — klik OK.
2. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2018:122) Reliabilitas berkenaan dengan derajat
konsisten dan stabilitas data atau temuan. Sugiyono menyatakan bahwa: ‘jika
suatu data dinyatakan reliable apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang
sama menghasilkan data yang sama pula atau peneliti yang sama dalam waktu
yang berbeda juga akan menghasilkan data yang sama pula”.
Untuk memudahkan perhitungan peneliti  menggunakan SPSSfor
windows.Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas dengan SPSS

for windows.

1) aktifkan program SPSS for windows
2) buat data pada variable view

3) masukkan data pada data view
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4) klikanalizy — scale — reliability analisis, akan muncul kotak reliability
analysis masukkan “semua skor jawaban “ ke items. Pada model pilih
alpha — statistic, descriptive for klik scale — klik continue — klik OK.

E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yang dimana teknik
penganalisiannya dilakukan dengan perhitungan, karna berhubungan dengan
angka, yaitu diliat dari hasil tes pemahaman kemampuan konsep matematis yang
diberikan. Penganalisisanna dilakukan dengan cara membandingkan hasil tes
kelas control yang didalam pembelajarannya menggunakan pembelajaran
konvensional dengan kelas eksperimen yang dalam pembelajarannya
menggunakan model realistic mathematics education.
1. Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis dimaksudkan untuk mengetahui data yang
dikumpulkan memenuhi syarat untuk dianalis dengan teknik statistik yang
dipilih. Untuk mempermudah perhitungan menggunakan bantuan komputer
dengan program SPSS.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan uji
prasyaratan analisis terdahulu. Uji prasyaratan yang perlu dilakukan adalah uji
normalitas dan uji homogenitas ialah sebagai berikut ini :

a. UJi Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah varian data
berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan bantuan SPSS. Adapun ketentuan dalam pengujuannya adalah:
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5)

6)

7)

8)

9)
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Jila nilai signifikansi lebih besar dari > 0,05 maka disimpulkan data
berdistribusi normal.

Jika nilai signifikansi lebih kecil dari < 0,05 maka disimpulkan data
berdistribusi tidak normal.

Langkah-langkah analisis pada SPSS sebagai berikut:

Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >> IBM SPSS
Statistics >> IBM SPSS Statistics ,

Pada halaman SPSS yang terbuka, klik Variable View, maka akan
terbuka halaman Variable View,

Pada kolom Name baris pertama ketik Pendapatan, pada Label bisa
dikosongkan, dan untuk kolom lainnya biarkan isian default. Pada
kolom Name baris kedua ketik Biaya, pada Label bisa dikosongkan,
dan untuk kolom lainnya biarkan isian default/

Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View,
maka akan terbuka halaman Data View.

Selanjutnya klik Analyze >> Descriptive Statistics >> Explore
Kemudian terbuka kotak dialog Explore

Masukkan data pretes kelompok eksperimen dan kelompok control ke
kotak Dependent List, kemudian klik tombol Plots

Untuk melakukan uji normalitas, maka beri tanda centang pada
Normality plots with test, kemudian klik tombol Continue.

Selanjutnya klik tombol OK.
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b. Uji Homogenitas

Supardi  (2017:189) “Uji  Homogenitas dimaksudkan untuk
memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data dalam serangkaian
analisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda
keragamannya. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah

beberapa varians populasi adalah sama atau tidak.

Untuk menghitung apakah sampel tersebut homogeny maka dilakukan

dengan cara membandingkan . Dengan kriteria penguji adalah sebagai

berikut:
2
B VariansiTerbesar fauF — 51
" VariansiTerkecil Sataut = 52
2

Langkah-langkah analisis pada SPSS sebagai berikut :

1) Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >> IBM SPSS
Statistics >> IBM SPSS Statistics

2) Pada halaman SPSS yang terbuka, klik Variable View, maka akan
terbuka halaman Variable View.

3) Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik Nilai, pada
Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik Nilai tes psikologi, untuk
kolom Measure pastikan terpilih Scale, sedang kolom lainnya bisa
dihiraukan (isian default). Pada kolom Name baris kedua ketik

Sekolah, pada Decimals ganti menjadi 0, pada kolom Values, buat
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value 1=SMP, 2=SMA, 3=Perguruan tinggi, untuk kolom Measure
pilih Nominal.

4) Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View,
maka akan terbuka halaman Data View.

5) Selanjutnya klik Analyze >> Compare Means >> One WayANOVA

6) Setelah itu akan terbuka kotak dialog.

7) Masukkan variabel Nilai tes psikologi ke kotak Dependent List dan

variabel Sekolah ke kotak Factor. Setelah itu klik tombol Options.

8) Untuk melakukan uji homogenitas, maka beri tanda centang pada
Homogeneity of variance test. Kemudian klik Continue. Selanjutnya
akan kembali ke kotak dialog sebelumnya.

9) Kilik tombol OK

c. Uji Hipotesis

Supardi (2017:111) Uji hipotesis adalah suatu prosedur yang akan
menghasilkan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis yang
diajukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun uji hipotesis dalam penelitian ini

yaitu :
1. Independent Sampel t-test

Ardiana (2017) “uji t merupakan uji parsial yang digunakan untuk menguji
keterkaitan antara variabel bebas secara individual dengan variabel terikat.
Berikut langkah-langkah dalam menghitung uji hipotesis dengan SPSS for

windows :
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Langkah 1 : aktifkan program SPSS
Langkah 2 : buat data pada variable view
Langkah 3 : masukkan data pada data view
Langkah 4 : klik analzy — compara means — independent sample t test
“nilai” ke test variable, “kelas” ke group — define group
— continue — ok.
Langkah 5 : kriteria pengambilan keputusan uji t :
¢ Nilai signifikasinya yaitu 5%
e Jika a < 0,05 maka Haditerima
e Jika a > 0,05 maka Haditolak
Untuk mengetahui pengaruh model RME terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas 1V SD negeri 054936 Wonorejo, maka peneliti
melakukan analisis dari data yang diperoleh dan menganalisisnya dengan teknik
analisis inferensial. Analisis data ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
statistik tingkat pengaruh model RME terhadap pemahaman konsep matematis

peserta didik kelas IV SD negeri 054936 Wonorejo.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitan

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Realistic Mathematics Education
(RME) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas IV SD Negeri
054936 Wonorejo”. Penelitian ini memiliki variabel bebas (Model RME) dan

variabel terikat (Pemahaman Konsep Matematis).

Data dari kedua variabel tersebut diperoleh melalui tes. Penelitian dilakukan
untuk mengetahui data awal dari populasi dan sanpel yang akan diambil serta
digunakan untuk memperoleh sumber data yaitu mengetahui Pengaruh Model
Realistic Mathematics Education Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta
Didik Kelas IV SD Negeri 054936 Wonorejo . Sedangkan tes merupakan alat
pengumpulan data yang utama dalam penelitian.

1. UjiValiditas

Validitas ialah suatu ukuran dalam menunjukkan tingkat kevalidan suatu alat
ukur atau instrumen. Uji validitas untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner-kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu uang akan diukur olah kuesioner terseut. Uji
validitas dihitung dengan membandingkan nilai sig dengan nilai o. Jika nilai sig < «

(5%) maka setiap pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

No Item Sig a Keterangan
1 X1 0,605 0,05 Tidak Valid
2 X2 0,002 0,05 Valid
3 X3 0,011 0,05 Valid
4 X4 0,312 0,05 Tidak Valid
5 X5 0,018 0,05 Valid
6 X6 0,005 0,05 Valid
7 X7 0,000 0,05 Valid
8 X8 0,019 0,05 Valid
9 X9 0,001 0,05 Valid

10. X10 0,045 0,05 Valid
11 X11 0,676 0,05 Tidak Valid
12 X12 0,009 0,05 Valid
13 X13 0,676 0,05 Tidak Valid
14 X14 0,676 0,05 Tidak Valid
15 X15 0,003 0,05 Valid

Instrumen dikatakan valid apabila nilai sig < o (5%) pada instrumen ini
0,05. Berdasarkan hasil uji validitas tes yang dinyatakan valid sebanyak 10 soal

karena sig < o (5%) . Data validitas dapat dilihat pada lembar lampiran hal 64.
. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus CronbachAlpha,

apabila alat ukur tersebut memiliki koefisien alpha diatas 0.60 maka instrument
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penelitian dikatakan reliabel. Adapun untuk menguji reliabilitas ini dibantu
dengan program SPSS versi 23.0 for windows sebagaiberikut :
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

.7 a4 10

Hasil pengujian reliablitas variabel yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh nilai alpha yang >0,60. Hasil uji reliabilitas pada instrument kemampuan
berpikir kreatif siswa diperoleh alpha 0,784. Berdasarkan nilai koefisien yang
diperoleh dalam penelitian ini dinyatakan variabel-variabel tersebut adalah reliabel.

Data analisis reliabel dapat dilihat pada lembar lampiran hal 65.
B.Pengujian Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya tes. “Uji
normalitas one sample Kolmogorov Smirnov Test pada program SPSS versi 23.0
for windows. Suatu data dapat dikatakan berdistribusi normal pada taraf
signifikan 5 % jika nilai Asym.Sig > 0,05”. Adapun hasil uji normalitas yang

telah diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kalmogorow-Smimov® Shapiro-Wilk
Kalas Stafistic | df Slg. | Statistic | df Sig.
Hasil Belajar Siswa  Pre-test Eksperimen 189 0 059 431 20 163
Pre-test Kontrol 162 20 176 545 20 296

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil pengujian One Samlpe Kolmogorov Smirnov Test bahwa

penelitian ini untuk test hasil belajar pretest model RME menghasilkan nilai
Asymtotic Significance (Asymp Sig) sebesar 0,163 dan 0,296 > 0,05 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen dan kontrol

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel tersebut
memiliki varians yang sama tau beda. Pengujian homogenitas dua varians antara data
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Levene dengan
menggunakan program SPSS Versi 23.0 for windows. Sebagai kriteria pengujian,
“jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kedua kelas mempunyai
varians yang sama (homogen) dan jika nilai signifikas < 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa kedua kelas mempunyai varians yang berbeda (tidak homogen)”. Adapun hasil

uji homogenitas yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Vfariances

RME

Levene
Statistic df df2 Sig.

A10 1 38 526
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Berdasarkan tabel diatas, bahwa hasil uji homogenitas menghasilkan nilai

sebesar 0,526 > 0,05. Berdasarkan dari hasil tersebut maka dapat dikatakan

bahwa dari kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama bersifat

homogen.

C. Pengujian Hipotesis

. Untuk menguji “uji-t test” dibantu dengan program SPSS Versi 23.0 for

windows. hasiluji-t test dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis (Uji-T)

Independent Samples Test
Levene's Test for Equalty of
Variances Hestfor Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Mean Std. Enmor Diference
F 8ig. t if 8ig. (2alled) | Difference Difference Lower Upper
HsllBearSiswa - EQUa vanintes 14519 m | gss | % 00| e | 13 | A% | a5
assumad

Equal variancas nat . ) ., .
assumed -0548 | 20854 000 -10.85000 113642 317238 -BA2765

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <

0,05.Nilai signifikan dari kedua variabel tersebut yaitu sebesar 0,000 < 0,05, maka

dapat dikatakan bahwa variabel (X) Model RME pada pembelajaran matematika ada
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pengaruh terhadap variabel (Y) kemampuan koneksi matematika. Karena dalam
mengambil keputusan analisis uji-t test jika nilai signifikansi yang didapat < 0,05
maka hasilnya terdapat pengaruh model RME terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas IV SD Negeri 054936 wonorejo. Hasil penelitian diatas

menjelaskan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak

D. Diskusi Hasil Penelitan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep matematis
siswa dengan menggunakan model RME, pemahaman konsep matematis siswa
dengan menggunakan pendekatan konvensional dan pengaruh model RME pada
pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa

kelas 1V SD Negeri 054936 Wonorejo.

Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05.Nilai signifikan dari kedua variabel tersebut yaitu sebesar 0,000 < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa variabel (X) Model RME pada pembelajaran matematika ada
pengaruh terhadap variabel (Y) kemampuan koneksi matematika. Karena dalam
mengambil keputusan analisis uji-t test jika nilai signifikansi yang didapat < 0,05.
Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak ,maka hasilnya
terdapat pengaruh model RME terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik

kelas IV SD Negeri 054936 Wonorejo.
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RME dapat mempengaruhi pemahaman konsep matematis karena RME
mengajarkan matematika secara lebih menarik relevan dengan lingkungan siswa,
sedikit formal, dan tidak terlalu abstrak. Model RME leboh menekankan belajar dari
pengalaman siswa sendiri, bukan berdasarkan pengalaman gurunya dan juga
memperkenalakan kemampuan siswa. Selaim itu, RME banyak menekankan pada
penyelesaian masalah yang tidak rutin dan mungkin jawabannya tidak tunggal

(Faturohman 2015:186).

Pembelajaran matematika realistic memberikan pengertian yang jelas kepada
siswa, proses pembelajaran merupakan sesuatu yang utama dan siswa harus
menjalakan prose situ, serta berusaha menemukan sendiri konsep-konsep matematika
dengan bantuan pihak lain yang lebih mengetahui (misalnya guru). Tanpa kemauan
untuk menjalani sendiri proses tersebut pembelajaran yang bermakna tidak akan
tercapai (Sohimin Aris, 2014:151). Hal ini sejalan dengan konsep matematis (Sari
dan Yuniati 2018: 73) yang menyatakan bahwa kemampuan konsep matematis adalah
suatu kompetensi siswa dalam bersikap, berfikir serta bertindak yang mana tercermin
olehnya dalam memahami definisi, pengertian cirri khusus, hakikat serta inti maupun
subtansi dari pelajaran matematika serta kompetensi siswa dalam menentukan dan

memakai suatu cara penyelesaian secara efisien dan juga benar.
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E. Keterbatasan Peneliti

Dalam pelaksanaan penelitian tentunya peneliti mempunyai keterbatasan

penelitian diantaranya sebagai berikut :

1. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini hanya menggunakan tes,
sehingga peneliti hanya mengukur kemampuan kognitif pada siswa.

2. Siswa tidak terbiasa dengan proses pembelajaran yang diajarkan dengan
menggunakan pendekatan visual thinking shingga proses pembelajaran
dikelas kurang maksimal.

3. Dalam pengambilan proses data peneliti sedikit kesusahan untuk memberi

nilai karena siswa yang masih asal dalam mengerjakannya.



45

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada BAB IV. Maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran RME berpengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis siswa. Hal ini dapat dilihat pada hasil nilai pre test dan post test
yang diberikan kepada siswa.
1. Berdasarkan hasil pengujian One Samlpe Kolmogorov Smirnov Test bahwa
penelitian ini untuk test hasil belajar pretest model RME menghasilkan nilai
Asymtotic Significance (Asymp Sig) sebesar 0,163 dan 0,296 > 0,05 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen dan kontrol

berdistribusi normal.

2. Berdasarkan hasil uji homogenitas menghasilkan nilai sebesar 0,526 > 0,05.
Berdasarkan dari hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa dari kedua kelas tersebut

mempunyai varians yang sama bersifat homogen.

3. Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.Nilai
signifikan dari kedua variabel tersebut yaitu sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa variabel (X) Model RME pada pembelajaran matematika ada
pengaruh terhadap variabel (Y) kemampuan koneksi matematika. Karena dalam

mengambil keputusan analisis uji-t test jika nilai signifikansi yang didapat < 0,05
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maka hasilnya terdapat pengaruh model RME terhadap pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas IV SD Negeri 054936 wonorejo. Hasil penelitian diatas

menjelaskan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis
menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang adadalam
penelitian ini. Namun dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan

yang bermanfaat.

Bagi guru dapat menggunakan model RME ini untuk bahan sebagai masukan
dalam memperbaiki proses pembelajaran disekolah, sehingga dalam proses belajar
mengajar guru dapat mempertimbangkan kegiatan pembelajaran dengan
memperhatikan pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan atau

menjawab masalah matematika yang ada.

Untuk menerapkan pembelajaran dengan menggunakanmodel RME, sebaiknya
guru dapat membuat skenario dan perencanaan pembelajaran yang lebih baik dan
matang, sehingga pembelajaran dapat terjadi secara sistematis sesuai dengan rencana

dan pemanfaatan waktu yang lebih efektif.
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Lampiran 1: Lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SD Negeri 054936 Wonorejo

Kelas / Semester : IV B/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Sub Mata Pelajaran  : Keliling dan Luas Bangun Datar
Pembelajaran ke : 6

Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan Kkegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
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sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar : 3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas
persegi, persegi panjang dan segitiga serta hubungan
pangkat dua dengan akar pangkat dua.

4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan
keliling dan luas persegi, persegi panjang, dansegitiga
termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat
dua.

Indikator : 3.9.1 Menentukan keliling, luas pesergi dan persegi
panjang.

4.9.1 Menyelesaikan masalah keliling, luas persegi
dan persegi panjang.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan menyimak, siswa dapat menentukan keliling luas
persegi dan persegi panjang dengan tepat.
2.Melalui kegiatan penyelesaian masalah, siswa dapat menyelesaikan

masalah keliling dan luas persegi dan persegi panjang dengan tepat.
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D. Materi Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menjelaskan keliling dan luas bangun datar.

2. Peserta didik mampu mengidentifikasikan keliling dan luas bangun

datar.

E. Model dan Metode Pembelajaran

Model : Realistik Mathematics Education
Metode : Permainan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi Kelompokdan
Ceramah

F. Langkah-langkah Pemebelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Kegiatan 1. Guru mengucapkan salam dan bersama siswa
Awal saling memberi dan menjawabsalam serta | 15 Menit

menyampaikan kabarnya masing-masing
2. Siswa dicek kehadirannya dengan melakukan
presensi oleh guru

3. Kelas dilanjutkan dengan berdo’a. Doa




dipimpinoleh siswa yang piket pada hari nya

jam pembelajaran

. Siswa menyiapkan diri agar siap untuk belajar

sertamemeriksa kerapihan diri dan
bersikapdisiplin ~ dalam  setiap  kegiatan

pembelajaran

. Siswa menyimak penjelasan guru tentang

semuakegiatan yang akan dilakukan dan

tujuan kegiatanbelajar

. Guru membagi siswa untuk membentuk

kelompok denganmasing-masing kelompok

terdiri dari 3 orang

Kegiatan Inti

. Guru bertanya dan siswa menjawab

pertanyaan dari guru tentang materiyang telah

dipelajari dalam pertemuan sebelumnya

. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang

akan dipelajari hari ini

. Guru menjelaskan tentang keliling dan luas

bangun datar

. Guru menjelaskan secara spesifik luas bangun
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11.

datar dan keliling

Guru menampilkan berupa media berbentuk
gambar bangun datar

Guru menjelaskan sifat sifat bagun datar
Siswa mengidentifikasi, menganalisis dan
mengumpulkan informasi terkait keliling dan
luas bangun datar tersebut. (Looking,Seeing)
Guru meminta siswa untuk menuliskan atau
menuangkan hasil pemikiran mereka dalam
media gambar yang telah dilihat

Siswa bersungguh-sungguh menuangkan hasil
pemikiran mereka dengan mengukur keliling
luas bangun datar yang telah mereka lihat pada
media

Siswa mampu mengembangkan kreativitasnya
dalam menggambar bangun datar yang ada
didalam kelas , walapun masih ada yang salah
(Imagining)

Guru meminta siswa untuk menyampaikan

ide-idenya terkait tentang materi yang baru

60 Menit
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13.

14.

15.

16.

saja mereka pelajar

Siswa antusias menyajikandan menyampaikan
ide-idenya di depan kelas (Showing and
Telling)

Guru memberikan soal tes kemampuan kepada
masing masing siswa

Siswa mengerjakan soal tes secara mandiri,
dan diberi waktu selama 30 menit

Guru memberikan soal untuk pemahaman
hasil pembelajaran yang mereka pelajari hari
ini

Setelah siap, guru mengoreksi dan menilai
hasil tes mereka untuk menilai sejauh mana
pemahaman mereka terkait materi yang

dipelajari

Kegiatan

Akhir

Guru memberikan pujian dan penguatan
kepada siswa untuk terus berlatih lagi dirumah
Guru meminta perwakilan masing masing
kelompok untuk menyimpulkan pembelajaran

Guru  menutup  pembelajaran  dengan

15 menit
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mengucapkan salam

G. Penilaian Pembelajaran

Penilaian Tertulis  : Pemahaman siswa terhadap materi bagun

ruang

Penilaian Produk  : Pengerjaan soal tes kemampuan pemahaman

siswa dalam menjawab pertanyaan

Bentuk Instrumen  : Soal Essay

Instrumen Penilaian
Pengetahuan

Skor Maksimal : 100

jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal x 100
Konversi Nilai Predikat Klasifikasi
81-100 A SB (Sangat Baik)
66-80 B B (Baik)
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H. Sumber Belajar

Sumber belajar : Buku Matematika kelas 1V

Mengetahui, P. Brandan, 25 Agustus 2022
Guru Kelas
Tajwid, S.Pd Juliani S.Pd

NUPTK : 0338-7466-5020-0003



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : SD Negeri 054936 Wonorejo

Kelas / Semester : IV B/ Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Sub Mata Pelajaran  : Keliling dan Luas Bangun Datar
Pembelajaran ke : 6

Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
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KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia



58

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar : 3.9. Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas
persegi, persegi panjang dan segitiga serta hubungan
pangkat dua dengan akar pangkat dua.

4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan
keliling dan luas persegi, persegi panjang, dansegitiga
termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat
dua.

Indikator : 3.9.1 Menentukan keliling, luas pesergi dan persegi
panjang.

4.9.1 Menyelesaikan masalah keliling, luas persegi
dan persegi panjang.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan menyimak, siswa dapat menentukan keliling luas
persegi dan persegi panjang dengan tepat.
2.Melalui kegiatan penyelesaian masalah, siswa dapat menyelesaikan

masalah keliling dan luas persegi dan persegi panjang dengan tepat.

D. Materi Pembelajaran

1. Peserta didik mampu menjelaskan keliling dan luas bangun datar
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2. Peserta didik mampu mengidentifikasikan keliling dan luas bangun

datar

E. Model dan Metode Pembelajaran

Model : Konvensional ( Ceramah)

Metode : Ceramah dan diskusi

F. Langkah-langkah Pemebelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal | 1. Guru mengucapkan salam dan bersama siswa
salingr memberi dan menjawabsalam  serta | 15 Menit

menyampaikan kabarnya masing-masing

2. Siswa dicek kehadirannya dengan melakukan
presensi oleh guru

3. Kelas dilanjutkan dengan berdo’a. Doa
dipimpinoleh siswa yang piket pada hari nya jam
pembelajaran

4. Siswa menyiapkan diri agar siap untuk belajar

serta memeriksa kerapihan diri dan bersikap disiplin
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dalam setiap kegiatan pembelajaran
5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang semua
kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan kegiatan

belajar

Kegiatan Inti

1. Guru bertanya dan siswa menjawab pertanyaan
dari guru tentang materi yang telah dipelajari dalam
pertemuan sebelumnya

2. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan
dipelajari hari ini

3. Guru menjelaskan tentang keliling dan luas bagun
datar

4. Siswa dibagi kedalam 5-6 kelompok
5.. Siswa menyimak penjelasan guru dengan seksama
mengenai keliling dan luas bangun datar

6.Siswa mengerjakan 4 butir soal secara bekelompok
7. Siswa mengumpulkan tugas kelompok kedepan

8. Guru memberikan soal untuk pemahaman hasil
pembelajaran yang mereka pelajari hari ini

9. Setelah siap, guru mengoreksi dan menilai hasil

kerja kelompok mereka untuk menilai sejauh mana

45 Menit
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pemahaman mereka terkait materi yang dipelajari

Kegiatan Akhir | 1. Guru menyimpulkan terkait pembelajaran yang
mereka pelajari 10 Menit
2. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

salam.

G. Penilaian Pembelajaran

Penilaian Tertulis : Pemahaman siswa terhadap materi bagun
ruang
Penilaian Produk  : Pengerjaan soal tes kemampuan pemahaman

siswa dalam menjawab pertanyaan
Bentuk Instrumen  : Soal Essay
Instrumen Penilaian

Pengetahuan

Skor Maksimal : 100

jumlah skor yang diperoleh

x 100

skor maksimal

Konversi Nilai Predikat Klasifikasi

81-100 A SB (Sangat Baik)

66-80 B B (Baik)
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I. Sumber Belajar
Sumber belajar : Buku Matematika kelas 1V
Mengetahui, P. Brandan, 25 Agustus 2022

Kepala sekolah Guru Kelas

(37 aagonn

Juliani. S.Pd

NUPTK : 0338-7466-5020-0003



Lampiran 2: Lembar Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest
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Indikator
Kemampuan Indikator Soal Butir Soal Jumlah
Pemahaman Butir
Konsep Matematis Soal
Menyelesaikan Menghubungkan ClL |C2 |C3 |7
permasalahan pembelajaran 1,2 |34 |6,7
matematika  yang keliling dan luas 5
berhubungan bangun datar
dengan kehidupan dengan  kehidupan
sehari-hari sehari-hari.
Menyelesaikan Menghubungkan C4 |C5 |C6 |8
permasalahan pembelajaran 89 |10, |13,
matematika  yang keliling dan luas 11, | 14,
berhubungan bangun datar 12 |15
dengan konsep dengan konsep
matematika lainnya. matematika
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Lampiran 3: Lembar Soal Validitas Pemahaman Konsep Matematis

SOAL TES
Nama Sekolah : SD Negeri 054936 Wonorejo
Kelas/ Semester : IV/Genap
Materi : Keliling dan Luas Bangun Datar

1.  Sebuah taman berbentuk persegi panjang berukuran panjang 30 m dan lebar 25
m. Di Sekeliling taman akan dipasang lampu dengan jarak antar lampu 2,5 m.
Berapakah jumlah lampu yang diperlukan?

2. Sebuah kebun berbentuk persegi dengan ukuran 32 m x 32 m. Di sekeliling
kebun akan ditanami pohon mangga dan jarak antar pohon 2 m. Hitunglah
banyak pohon mangga yang dapat ditanam!

3. Beti mempunyai kawat sepanjang 36 cm. Kawat tersebut akan dibuat menjadi
kerangka segitiga sama sisi. Berapakah panjang sisi kerangka segitiga tersebut?

4. Sisca akan membuat alas berbentuk persegi panjang dengan perbandingan
panjang : lebar = 5 : 4. Lebar pigura tersebut 12 cm dan seluruh permukaannya
akan ditutupi kertas kado. Berapakah luas kertas kado yang dibutuhkan untuk

menutupi seluruh permukaan pigura tersebut?
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11.
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Lantai kelas berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 4 meter dan
lebar 3 meter. Lantai kelas tersebut akan dikeramik dengan biaya Rp50.000,00
per meter persegi. Hitunglah seluruh biaya yang diperlukan!

Sebuah ruang pertemuan panjangnya 6 m dan lebarnya 4,5 m. Ruangan tersebut
akan dipasang keramik persegi yang panjang sisinya 60 cm. Berapa buah
keramik yang diperlukan untuk ruangan tersebut

Rendi mempunyai penggaris berbentuk segitiga dengan panjang sisi-sisinya 24
cm, 20 cm, dan 12 cm. Berapa cm keliling penggaris tersebut?

Ellen membeli kertas berbentuk persegi panjang dengan panjang 7 cm dan lebar
5 cm. Jika Ellen membeli 3 lembar kertas, berapakah luas kertas yang dibeli
Ellen?

Ibu ingin membuat dua buah bendera segitiga siku-siku yang alasnya berukuran
60 cm dan tingginya 50 cm. Jika ibu mempunyai kain dengan ukuran panjang 2
m dan lebar 1,2 m, berapa luas kain yang tersisa?

Dinding sebuah kamar panjangnya 4 m dan tingginya 5 m. Pada dinding
tersebut terdapat 2 jendela, yang masing-masing berukuran panjang 75 cm dan
tinggi 120 cm. Berapa luas dinding tanpa jendela?

Pekarang rumah Pak Badrun panjangnya 10 m dan lebarnya 4 m. Sepanjang
pekarangan itu terkena pelebaran jalan selebar 0,5 m. Berapa meter persegi luas

pekarangan Pak Badrun setelah terkena pelebaran jalan?
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13.

14.

15.
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Tanah Pak Ervan berbentuk persegi dengan ukuran 20 m x 20 m. Tanah
tersebut dijual dengan harga Rp500.000,00 per m?. Berapa rupiah uang yang
diterima Pak Ervan dari penjualan tanah tersebut?

Andi akan membuat pigura foto berbentuk persegi panjang dengan lebar 28 cm
dan panjang 42 cm. Berapa keliling pigura foto yang dibuat Andi?

Pak Supadi memiliki kawat sepanjang 120 cm. Kawat tersebut akan dibuat
menjadi 6 buah persegi. Setiap persegi, ukuran sisinya 4 cm. Berapa cm kawat
Pak Supadi yang tersisa?

Doni memiliki pita sepanjang 50 cm. Pita tersebut digunakan untuk melapisi
keliling karton yang berukuran panjang 13 cm dan lebar 7 cm. Berapa cm

kelebihan pita Doni?
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Lampiran 4 : Lembar Surat Uji VValiditas

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Negeri 054936
Wonorejo, menerangkan bahwa :

Nama : Sri Nadia Putri
NPM : 1802090061
Jenis Kelamin  : Perempuan

Tempat/Tgl.Lahir: P. Brandan / 20 November 2000
Pekerjaan : Mahasiswa

Pada tanggal 5 September 2022 nama tersebut benar-benar telah
melaksanakan uji validitas dan reabilitas instrumen tes di SD Negeri 054936
Wonorejo guna untuk pembuatan skripsi dengan judul Pengaruh Model
Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 054936 Wonorejo.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan dengan

sebagaimana semestinya.

P. Brandan , 10 September 2022

NUPTK : 0338-7466-5020-0003



Lampiran 5: Hasil Uji VValiditas
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Lampiran 6: Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid 10 66.7
Excluded? 5 33.3
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M af ltems
784 10
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if ltem
[term Deleted [term Deleted Correlation Deleted
Soall 53.80 18.622 =140 816
Soal2 54.50 13.611 602 744
Soal3 5440 14711 461 TGA
Soald 54.00 16.667 1485 7495
Soald 53.90 15.878 503 TG4
SoalG 55.00 14.000 A63 7A0
Soal? 54.70 12.456 883 700
Soalg 55.00 14.000 563 740
Soald 54.00 15.333 GAY 7A0
Soall0 54.30 16.233 2560 740




Lampiran 7 : Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogarow-Smimav® Shapirg-Wilk
Kelas Stafistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
Hasil Belajar Siswa  Pre-test Eksperimen 189 20 058 531 2 163
Pre-test Kontrol 162 pli 176 545 2 266

a. Lilliefors Significance Carrection




Lampiran 8: Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

RME
Levene
Statistic df f2 Sig.
A10 1 38 526
ANOVA
RME
Sum of
Squares df Mean Square F sig.
Between Groups 1600.22 1 1600.225 | 226.264 .000
Within Groups 268.750 8 7072
Total 1868.875 39




Lampiran 9 : Hasil Uji-t Test

72

Group Statistics
St Enmor
Kelas Mean | St Daviadon | Mean
Hasil Belajar Siswa  Postest eksperimen 20 | 67.8A00 L4RITY G545
PosHest Kontrol 20 | 787000 145164 54820
Independent Samples Test
Levena's Testfor Equality of
Variances Hestfor Equality of Means
95% Confidence Inferval of the
Mean St Error Difrence
F 5o, f of | Sig.(Maied) | Difference | Difference Lower Upper
il Belajar §i Equal variances
Hasi e Sisna agsumed 11518 m| sl n 00| 0B000 | 00D | 30505 | Do
Equalvariances nof , \ , ,
8SUme 0548 | 29554 000 | -10.85000 113642 | 1307235 -0.52765
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Lampiran 10: Soal Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

SOAL TES (Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah : SD Negeri 054936 Wonorejo
Kelas/ Semester : IV/Genap
Materi : Keliling dan Luas Bangun Datar

Sebuah kebun berbentuk persegi dengan ukuran 32 m x 32 m. Di sekeliling
kebun akan ditanami pohon mangga dan jarak antar pohon 2 m. Hitunglah
banyak pohon mangga yang dapat ditanam!

Beti mempunyai kawat sepanjang 36 cm. Kawat tersebut akan dibuat menjadi
kerangka segitiga sama sisi. Berapakah panjang sisi kerangka segitiga
tersebut?

Lantai kelas berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 4 meter dan
lebar 3 meter. Lantai kelas tersebut akan dikeramik dengan biaya Rp50.000,00
per meter persegi. Hitunglah seluruh biaya yang diperlukan!

Sebuah ruang pertemuan panjangnya 6 m dan lebarnya 4,5 m. Ruangan
tersebut akan dipasang keramik persegi yang panjang sisinya 60 cm. Berapa
buah keramik yang diperlukan untuk ruangan tersebut

Rendi mempunyai penggaris berbentuk segitiga dengan panjang sisi-sisinya

24 cm, 20 cm, dan 12 cm. Berapa cm keliling penggaris tersebut?
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Ellen membeli kertas berbentuk persegi panjang dengan panjang 7 cm dan
lebar 5 cm. Jika Ellen membeli 3 lembar Kkertas, berapakah luas kertas yang
dibeli Ellen?

Ibu ingin membuat dua buah bendera segitiga siku-siku yang alasnya
berukuran 60 cm dan tingginya 50 cm. Jika ibu mempunyai kain dengan
ukuran panjang 2 m dan lebar 1,2 m, berapa luas kain yang tersisa?

Dinding sebuah kamar panjangnya 4 m dan tingginya 5 m. Pada dinding
tersebut terdapat 2 jendela, yang masing-masing berukuran panjang 75 cm dan
tinggi 120 cm. Berapa luas dinding tanpa jendela?

Tanah Pak Ervan berbentuk persegi dengan ukuran 20 m x 20 m. Tanah
tersebut dijual dengan harga Rp500.000,00 per m?. Berapa rupiah uang yang
diterima Pak Ervan dari penjualan tanah tersebut?

Doni memiliki pita sepanjang 50 cm. Pita tersebut digunakan untuk melapisi
keliling karton yang berukuran panjang 13 cm dan lebar 7 cm. Berapa cm

kelebihan pita Doni?
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SOAL TES (Kelas Kontrol)

Nama Sekolah : SD Negeri 054936 Wonorejo
Kelas/ Semester : IV/Genap
Materi : Keliling dan Luas Bangun Datar

Sebuah kebun berbentuk persegi dengan ukuran 32 m x 32 m. Di sekeliling
kebun akan ditanami pohon mangga dan jarak antar pohon 2 m. Hitunglah
banyak pohon mangga yang dapat ditanam!

Beti mempunyai kawat sepanjang 36 cm. Kawat tersebut akan dibuat menjadi
kerangka segitiga sama sisi. Berapakah panjang sisi kerangka segitiga
tersebut?

Lantai kelas berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 4 meter dan
lebar 3 meter. Lantai kelas tersebut akan dikeramik dengan biaya Rp50.000,00
per meter persegi. Hitunglah seluruh biaya yang diperlukan!

Sebuah ruang pertemuan panjangnya 6 m dan lebarnya 4,5 m. Ruangan
tersebut akan dipasang keramik persegi yang panjang sisinya 60 cm. Berapa
buah keramik yang diperlukan untuk ruangan tersebut

Rendi mempunyai penggaris berbentuk segitiga dengan panjang sisi-sisinya

24 cm, 20 cm, dan 12 cm. Berapa cm keliling penggaris tersebut?
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Ellen membeli kertas berbentuk persegi panjang dengan panjang 7 cm dan
lebar 5 cm. Jika Ellen membeli 3 lembar Kkertas, berapakah luas kertas yang
dibeli Ellen?

Ibu ingin membuat dua buah bendera segitiga siku-siku yang alasnya
berukuran 60 cm dan tingginya 50 cm. Jika ibu mempunyai kain dengan
ukuran panjang 2 m dan lebar 1,2 m, berapa luas kain yang tersisa?

Dinding sebuah kamar panjangnya 4 m dan tingginya 5 m. Pada dinding
tersebut terdapat 2 jendela, yang masing-masing berukuran panjang 75 cm dan
tinggi 120 cm. Berapa luas dinding tanpa jendela?

Tanah Pak Ervan berbentuk persegi dengan ukuran 20 m x 20 m. Tanah
tersebut dijual dengan harga Rp500.000,00 per m?. Berapa rupiah uang yang
diterima Pak Ervan dari penjualan tanah tersebut?

Doni memiliki pita sepanjang 50 cm. Pita tersebut digunakan untuk melapisi
keliling karton yang berukuran panjang 13 cm dan lebar 7 cm. Berapa cm

kelebihan pita Doni?
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Lampiran Dokumentasi

Kegiatan Proses Belajar dan Mengajar Di Kelas




Kegiatan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Tes Pemahaman

1. Kelas Eksperimen
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2. Kelas Kontrol
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3. Foto Bersama Kepala Sekolah dan Guru SD Negeri 054936 Wonorejo
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